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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the relationship between organizational 

characteristics, environmental characteristics and entrepreneurial orientation of startup 

companies in East Java to open innovation. The unit of analysis is startup owner or 

technopreneur owners in Malang City, Surabaya City and Kediri City as the research 

sample area. The number of respondents obtained was 102 business owners who use 

technology in their business practices. This type of research is explanatory quantitative 

research by describing the relationship between variables using the online version of the 

GSCA (Generalized Structured Component Analysis) software to analyze. The results of the 

study by comparing the values of t, showed that the three hypotheses were not supported by 

this study while the remaining 4 (four) hypotheses were supported. 

 

Keywords: entrepeneurship, technopreneur, open innovation, innovation performance 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara organizational characteristics, 

environment characteristics dan entrepeneurial orientation pada perusahaan startup di Jawa 

Timur terhadap inovasi terbuka. Unit analisis pada pemilik perusahaan startup atau 

technopreneur di Kota Malang, Kota Surabaya dan Kota Kediri sebagai wilayah yang 

dijadikan sampel penelitian. Jumlah responden yang didapatkan berjumlah 102 pemilik 

perusahaan yang menggunakan teknologi dalam praktek usahanya. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif eksplanatori dengan menggambarkan hubungan antar variabel 

menggunakan software GSCA (Generalized Structured Component Analysis) versi online 

untuk menganalisis. Hasil penelitian dengan membandingkan antara nilai t, menunjukkan 

bahwa tiga hipotesis tidak didukung penelitian ini sedangkan sisanya 4 (empat) hipotesis di 

dukung.  

 

Kata Kunci: Kewirausahaan, technopreneur, open innovation, innovation performance 
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PENDAHULUAN 

Teknologi Informasi di dunia 

mengalami perkembangan yang luar biasa, 

tidak terkecuali di  Indonesia. Perkembangan ini 

seiring dengan penemuan dan pengembangan 

Ilmu Pengetahuan dalam bidang Informasi dan 

Komunikasi. Sebagai negara berkembang, 

Indonesia juga beradaptasi dengan teknologi, 

salah satunya dengan teknologi internet. Seiring 

perkembangan internet di Indonesia yang 

semakin murah dan mudah, kian banyak orang 

menggunakan media ini untuk berbagai hal, 

salah satunya berwirausaha. Kini banyak 

entrepreneur muda yang menjalankan usahanya 

berbasis internet atau disebut Technopreneur.  

Technopreneur adalah bagian dari 

kewirausahaan yang akan memainkan peranan 

strategis bagi perkembangan ekonomi 

Indonesia di masa mendatang.  Technopreneur 

punya posisi strategis saat ini untuk perputaran 

dan percepatan perekonomian Indonesia. Para 

technopreneur yang umumnya didominasi 

anak-anak muda banyak merintis bisnis atau 

perusahaannya berbasis internet sehingga 

disebut startup company. Startup company juga 

perlu memanfatkan teknologi informasi untuk 

membangun jaringan yang mendukung aliran 

gagasan dan informasi baik ke dalam dan 

keluar dari batas-batas organisasi. Chesbrough 

(2003) berpendapat bahwa inovasi terbuka 

sangat penting untuk menciptakan keuntungan 

dari pemanfaatan teknologi.  

Penelitian ini memfokuskan objek 

penelitian pada technopreneurship sebagai 

bagian dari perkembangan terbaru dari 

kewirausahaan dengan berbasis pada teknologi. 

Selain itu, subjek penelitian ini adalah 

penerapan paradigma baru dalam inovasi yaitu 

inovasi terbuka pada technopreneur yang 

termasuk dalam Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) di Provinsi Jawa Timur. Meneliti 

praktik inovasi terbuka pada UKM khususnya 

di bidang technopreneurship merupakan hal 

yang penting untuk dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kinerja technopreneur sebagai 

sektor industri baru. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kewirausahaan (Entrepreneurship) 

Drucker (1985) mengartikan 

kewirausahaan sebagai semangat, kemampuan, 

sikap dan perilaku individu dalam menangani 

usaha (kegiatan) yang mengarah pada upaya 

mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, 

teknologi, dan produk baru dengan 

meningkatkan efisiensi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 

memperoleh keuntungan yang lebih besar.  

 

Inovasi (Innovation) 

West (2000) menyatakan bahwa 

inovasi merupakan pengenalan dan penerapan 

ide, proses, produk, atau prosedur baru yang 

lebih baik secara sengaja kepada pekerjaan, tim 

kerja, atau organisasi tersebut. Dalam hal ini 

inovasi merupakan segala bentuk produk baru 

yang lebih baik atau cara baru yang lebih baik 

yang diperkenalkan oleh individu,kelompok 

atau organisasi dan yang mempengaruhi 

pekerjaan, individu, kelompok atau organisasi. 

 

Technopreneurship 

Objek penelitian ini adalah 

technopreneur yang merupakan bentuk 

pengembangan bisnis UKM berbasis teknologi. 

Mayoritas pengusaha yang bergerak sebagai 

technopreneur  memulai bisnisnya dari UKM. 

Terlebih lagi jumlah UKM di Indonesia sangat 

banyak, sehingga sentuhan teknologi akan 

dapat membuat UKM menjadi lebih maju dan 

lebih lanjut diharapkan dapat membantu 

mendorong kinerja perekonomian nasional. 

Kewirausahaan teknologi atau 

technopreneurship dapat diartikan sebagai 

kewirausahaan yang aktivitas usahanya 

berbasis pada teknologi (BPPT, 2010). 

Sedangkan pewirausaha teknologi 

(technopreneur) adalah pelaku wirausaha 

berbasis teknologi 

 

Karakter-Karakter Organisasional  

(Organizational Characteristics) 

Karakter-Karakter Organisasional  

merupakan struktur dan peralatan infrastruktur 

dalam organisasi yang berkaitan dengan 

persiapan untuk penerapan suatu strategi 

manajemen (Li, 2002). Karakter-karakter 

organisasional ini dibedakan menjadi 2 (dua) 

kelompok besar, yaitu, 1) infrastruktur 

teknologi, merupakan peralatan dan sistem 

yang menjadi instrumen dalam kegiatan 

komunikasi dan manajemen lintas organisasi. 

Dalam penelitian ini karakter-karakter 

organisasional  terkait infrastuktur teknologi 

diukur dengan sistem pendukung komunikasi, 

sistem manajemen database; sistem kolaborasi; 

2) infrastruktur organisasional, merupakan 

faktor-faktor yang mempersiapkan perusahaan 

untuk siap berkolaborasi berkaitan dengan 

seluruh sistem sosial, struktur, proses 
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pengembangan, mekanisme komunikasi, 

jaringan sosial, imbalan dan korespondensi 

dengan strategi bisnis dan strategi operasi. 

Karakter-Karakter Lingkungan 

(Environemental Characteristics) 

Karakter-karakter lingkungan 

merupakan faktor lingkungan yang 

mempengaruhi tingkat pelaksanaan suatu 

strategi perusahaan dimana terdapat tiga faktor 

utama yang sangat berpengaruh meliputi 

ketidakpastian lingkungan dalam bisnis, 

tekanan daya saing untuk melakukan 

implementasi dan kesiapan rekan bisnis untuk 

berkolaborasi (Li, 2002).  

Orientasi Wirausaha (Entrepreneur 

Orientation) 

Lumpkin and Dess (1996) 

mendefinisikan Orientasi wirausaha sebagai 

penggambaran bagaimana new entry 

dilaksanakan (Lumpkin and Dess, 1996). 

Orientasi wirausaha digambarkan oleh proses 

praktek dan aktivitas pembuatan keputusan 

yang mendorong new entry.  Lebih lanjut, 

Covin and Lumpkin (2011) menyatakan bahwa 

orinetasi kewirausahaan merupakan proses 

dimana individu dalam sebuah perusahaan yang 

didirikan mengejar peluang kewirausahaan 

untuk berinovasi tanpa memperhatikan tingkat 

dan sifat saat sumber daya yang tersedia. 

ENTREPENEURial ORIENTATION adalah 

upaya untuk memperpanjang keunggulan 

kompetitif organisasi. Selain itu Moreno and 

Casillas (2008) berpendapat bahwa orintasi 

kewirausahaan adalah pengambilan keputusan 

organisasi dengan kecenderungan mendukung 

kegiatan kewirausahaan. 

Inovasi Terbuka (Open Innovation) 

Chesbrough (2003), mengungkapkan 

bahwa di era pengetahuan yang melimpah, 

perusahaan perlu untuk memanfaatkan ide-ide 

eksternal dan memanfaatkan Penelitian dan 

Pengembangan di luar operasi mereka. 

Paradigma ini berbeda dari yang lama dalam 

inovasi tertutup (closed innovation). Inovasi 

tertutup memiliki pandangan bahwa inovasi 

yang sukses membutuhkan kontrol. Perusahaan 

harus menghasilkan ide sendiri dan 

mengembangkan, membangun, memasarkan, 

mendistribusikan, memberikan layanan, 

mengelola keuangan, dan mendukung 

perusahaan mereka sendiri. Inovasi tertutup, 

mendorong perusahaan untuk menjadi sangat 

mandiri karena seseorang tidak dapat 

memastikan kualitas, ketersediaan dan 

kemampuan ide orang lain (Chesbrough, 2003). 

Sebaliknya, inovasi terbuka (open 

innovation) sebagai paradigma baru, dimana 

Chesbrough (2003) mengasumsikan bahwa 

inovasi terbuka sebagai “paradigm that 

assumes that firms can and should use external 

as well as internal ideas, and internal and 

external paths to market, as they look to 

advance their technology”. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat diartikan bahwa open 

innovation adalah sebuag paradigma yang 

berasumsi bahwa perusahaan bisa dan 

seharusnya menggunakan beberapa ide daru 

dalam dan luar perusahaan ke pasar untuk 

memajukan teknologi perusahaan. 

Penerapan Inovasi Terbuka pada Usaha 

Kecil dan Menengah 

Berbagai literatur tentang inovasi 

terbuka menunjukkan bahwa dalam satu dekade 

terakhir pergeseran luar biasa dalam bisnis 

dimana telah terjadi pertumbuhan dalam 

penggunaan kemitraan eksternal dan 

meningkatkan interaksi antara aktor-aktor yang 

berbeda menjadi fokus utama. Sebuah 

perusahaan dapat berkolaborasi dengan 

pemasok, klien, pesaing, organisasi profesi, 

perguruan tinggi dan laboratorium penelitian. 

Terdapat berbagai bentuk kolaborasi inovasi 

terbuka termasuk joint venture, hibah dan 

beasiswa, jaringan inovasi, inovasi kolaboratif. 

Dalam Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM), proyek kolaborasi dalam inovasi 

terbuka tidak selalu mengambil bentuk tertentu 

dan terdokumentasi (seperti perjanjian 

penelitian dan pengembangan serta program 

penjualan/ pembelian lisensi), sehingga 

memberikan keengganan UKM untuk 

berkolaborasi dengan pihak eksternal dan 

membuka strategi mereka terhadap 

pengetahuan eksternal (Coras and Tantau, 

2013). 

Kinerja Inovasi (Innovation Performance) 

Secara khusus, innovation 

performance pada produk dan pasar adalah 

kinerja inovasi antar dua hal yang saling 

berkaitan. kedua hal di atas berfokus eksternal 

dan berbasis pasar, sedangkan kinerja inovasi 

perilaku dan proses berfokus internal. Kinerja 

inovasi strategis menyoroti kemampuan sebuah 

organisasi untuk mengidentifikasi peluang 

eksternal secara tepat waktu sesuai dengan 

peluang diluar kemampuan internal untuk 



 
 

Jurnal Profit| Volume. 14 No. 1  2020|                                                                                                                        

https://profit.ub.ac.id 

78 

 

memberikan produk inovatif dan mencari pasar 

atau sektor baru. 

 

Hipotesis Penelitian 

Dari dasar kajian teori di atas dalam 

penelitian ini merumuskan hipotesis dan 

hubungan antar variabel sebagai berikut: 

Stuki and Finger (2009) 

mengembangkan model faktor yang 

mempengaruhi inovasi terbuka, dimana terdiri 

dari perspektif ektsternal industri dan 

perusahaan serta faktor internal perusahaan. 

Dimana faktor internal perusahaan terdiri dari 

strategi dan tujuan inovasi, manajemen inovasi 

serta karakteristik organisasi. Lebih lanjut, 

Bingham (1976) (dalam Fimm, 2011) 

menyatakan dalam model adopsi inovasi pada 

pemerintah daerah bahwa Organizational 

Characteristics dan Environment 

Characteristics berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi inovasi.  

H1 Organizational Characteristics 

berpengaruh signifikan terhadap Inovasi 

Terbuka 

Abulrub and Lee (2012) yang 

melakukan penelitian pada 209 UKM dan 300 

perusahaan besar di Korea Selatan menemukan 

bahwa faktor lingkungan berpengaruh 

signifikan dalam penerapan inovasi terbuka. 

Hal ini secara empiris mendukung teori yang 

dikembangkan Bingham (1976) (dalam Fimm, 

2011) yang dinyatakan dalam model adopsi 

inovasi pada pemerintah daerah bahwa 

Organizational Characteristics dan 

Environment Characteristics berpengaruh 

signifikan terhadap adopsi inovasi. 

 

H2 Environmental Characteristics 

berpengaruh signifikan terhadap Inovasi 

Terbuka 

Penelitian studi kasus yang dilakukan 

Lakovleva (2013) menunjukkan hasil yang 

memperkuat hipotesis ini secara teoritis. Hasil 

penelitian pada UKM yang beroperasi pada 

sektor pertambangan minyak di Norwegia 

tersebut menemukan bahwa 

ENTREPENEURial ORIENTATION yang 

terdiri dari keinovasian, mengambil resiko dan 

keproaktifan mempengaruhi pelaksaan inovasi 

terbuka terutama pada perusahaan UKM yang 

bergerak pada sektor pertambangan minyak. 

 

H3 Entrepeneurial Orientation berpengaruh 

signifikan terhadap Inovasi Terbuka 

Dalam penelitian yang dilakukan Prajogo and 

Ahmed (2006) diperoleh hasil bahwa integrasi 

antara aspek kepemimpinan dan sumberdaya 

manusia serta teknologi dalam karakteristik 

organisasi akan berpengaruh terhadap kinerja 

inovasi dengan menggunakan permodelan 

stimulus inovasi.  

Selain itu, dalam beberapa penelitian empiris 

menunjukkan bahwa karakter strategi internal 

perusahaan yang menjadi bagian dari teknologi 

secara signifikan berpengaruh pada kinerja 

inovasi (Katila, 2002 dan Katila and Ahuja, 

2002).    

H4 Organizational Characteristics 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Inovasi 

Prajogo and Sohal (2001) 

mengungkapkan bahwa lingkungan bisnis, 

strategi organisasional dan budaya organisasi 

berdampak pada praktek Total Quality 

Management yang menentukan kualitas atau 

kinerja inovasi. 

Hasil penelitian Frishamman and Horte 

(2005) mununjukkan bahwa lingkungan 

berpengaruh positif terhadap kinerja inovasi 

dengan menggunakan analisis regresi berganda. 

Selain itu, hasil penelitian Hung (2007) 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara Environment Characteristics 

dan kinerja inovasi. 

H5 Environment Characteristics berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Inovasi 

Lumpkin and Dess (2001) dalam model 

ENTREPENEURial ORIENTATION yang 

dikembangkannya mengungkapkan bahwa 

orientasi perusahaan yang terdiri dari 

kebebasan, inovasi, resiko, proaktif, 

keagresifan bersaing berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan setelah melakukan inovasi 

dengan faktor-faktor perusahaan dan faktor-

faktor organisasional sebagai variabel 

moderating. 

H6 Entrepeneurial Orientation berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Inovasi 

Penelitian Inauen and Wicki (2011) 

terhadap 141 manajer Litbang perusahaan yang 

terdaftar di bursa efek di Jerman, Switzerland 

dan Austria menemukan bahwa  strategi 
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manajemen dengan menggunakan open 

outside-in innovation dalam proses inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi 

perusahaan. Lebih lanjut, Parida et al (2012) 

melakukan penelitian pada 252 perusahaan 

UKM high-tech yang melakukan inovasi 

terbuka. Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa inovasi terbuka berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja inovasi. Hasil 

penelitian tersebut didukung oleh penelitian 

Huang (2011); Lauren and Salter (2006); 

Herstad et al (2008); Gil (2011) dan Mazzola et 

al (2012) yang juga menemukan bahwa 

penerapan inovasi terbuka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja inovasi 

perusahaan. 

H7 Inovasi Terbuka berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Inovasi 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksplanatori dengan pendekatan kuantitatif, 

serta menggunakan survei sebagai sarana untuk 

memperoleh data dari responden. Lokasi 

penelitian di Provinsi Jawa Timur dengan unit 

analisis perusahaan technopreneur atau 

perusahaan startup. Populasi penelitian ini 

adalah keseluruhan pemilik UKM baru di 

provinsi Jawa Timur pada tahun 2013. Dalam 

penelitian ini populasi tidak diketahui 

jumlahnya karena tidak tersedianya data resmi 

mengenai jumlah technopreneur di provinsi 

Jawa Timur. Sampel   penelitian ini berjumlah 

102 orang yang tersebar di Kota Malang, Kota 

Surabaya dan Kota Kediri. 

Analisis data yang digunakan untuk 

membuktikan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini menggunakan GSCA 

(Generalized Structured Component Analysis)  

dengan software GSCA secara online. Model 

dimaksud di dalam Generalized Structured 

Component Analysis dipergunakan untuk  

menentukan sifat indikator dari setiap variabel 

laten, refleksif atau formatif (Solimun, 2012). 

Model pengukuran pada penelitian ini akan 

menjadi seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2  Model Pengukuran 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian hipotesis diperoleh 

dengan perbangingan t-statsitik dan t-tabel,  jika 

nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel maka 

hubungan antar konstruk signifikan dan dapat 

dianalisis lebih lanjut. Dalam penelitian ini 

jumlah data yang digunakan adalah 102, jumlah 

konstruk adalah 5 (lima) yang terdiri dari 

konstruk Organizational Characteristics (X1) 

Environment Characteristics (X2), 

Entrepeneurial Orientation (X3) Inovasi 

Terbuka (Y1) dan Kinerja Inovasi (Y2). 
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Gambar 3 Model Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan α pada level 5%,  dengan rumus 

df = (n-k-1) maka didapat nilai df adalah sebesar 

132. Dari gambar 3 di atas dapat disimpulkan 

hasil pengujian hipotesis sebagai berikut: 

H1 Organizational Characteristics 

berpengaruh signifikan terhadap Inovasi 

Terbuka, adalah tidak signifikan sehingga H1 di 

tolak.  

Hasil penelitian ini kontradiktif 

terhadap hasil penelitian Mortara and Minshall 

(2011) yang menyimpulkan bahwa karakteristik 

organisasi disesuaikan dengan kebutuhan bisnis 

yang diperlukan untuk melakukan inovasi 

terbuka serta terhadap penelitian terdahulu yang 

dilakukan Mel et al (2009) yang menemukan 

bahwa karakteristik perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi pada UKM. 

Perbedaan hasil penelitian ini dapat 

dikarenakan berdasarkan hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa struktur organisasi dan 

infrastruktur teknologi dalam Karakteristik 

Organisasi pada perusahaan startup masih 

sederhana di mana sistem pendukung 

komunikasi, sistem manajemen data base, 

sistem kolaboratif, kolaborasi budaya 

organisasi dan partisipasi manajemen belum 

terbentuk dengan optimal dan berdasarkan 

deskripsi responden ditemukan bahwa 

sebanyak 49 % responden merupakan 

perusahaan startup dengan usia perusahaan 

yang masih baru berdiri kurang dari 1 (satu) 

tahun sehingga hal tersebut menjadikan 

karakteristik organisasi perusahaan startup 

belum sepenuhnya mampu mendorong 

manajemen untuk menerapkan inovasi terbuka 

dalam perusahaan.  

 

H2 Environment Characteristics berpengaruh 

signifikan terhadap Inovasi Terbuka, adalah 

tidak signifikan sehingga H2 di tolak. 

Hasil penelitian ini kontradiktif dengan 

hasil penelitian yang dilakukan Abulrub and 

Lee (2012) yang melakukan penelitian pada 209 

UKM dan 300 perusahaan besar di Korea 

Selatan di mana hasil penelitian menemukan 

bahwa faktor lingkungan berpengaruh 

signifikan dalam penerapan inovasi terbuka. 

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan 

bahwa Environment Characteristics tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Inovasi 

Terbuka di mana hal ini menjadi temuan dalam 

penelitian ini.  Walaupun ketidakpastian 

lingkungan dalam hal memahami selera 

konsumen pada perusahaan startup tinggi 

namun tekanan daya saing dalam industri masih 

rendah dan kesigapan rekan bisnis cenderung 

belum dibutuhkan, sehingga dengan bentuk 

Environment Characteristics tersebut maka 

perusahaan startup untuk bertahan dalam 

persaingan model inovasi yang diterapkan 

masih cukup dengan menggunakan paradigma 

inovasi tertutup.  

H3 Entrepeneurial Orientation berpengaruh 

signifikan terhadap Inovasi Terbuka, adalah  

signifikan sehingga H3 diterima. 

Penelitian ini mendukung hasil 

penelitian studi kasus yang dilakukan 

Lakovleva (2013) yang menemukan bahwa 

Entrepeneurial Orientation yang terdiri dari 

keinovasian, mengambil resiko dan 

keproaktifan mempengaruhi pelaksaan inovasi 

terbuka terutama pada perusahaan UKM yang 

bergerak pada sektor pertambangan minyak dan 

penelitian Ju et al (2013) yang menemukan 

bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

inovasi terbuka, Entrepeneurial Orientation dan 

kinerja perusahaan. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa Entrepeneurial 

Orientation berpengaruh signifikan terhadap 

Inovasi Terbuka. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan startup telah menerapkan 

keinovasian, mengambil resiko dan 
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keproaktifan dalam bersaing di pasar sehingga 

dengan bentuk Entrepeneurial Orientation 

tersebut maka mempengaruhi perusahaan untuk 

menerapkan inovasi terbuka. Arah hubungan 

pengaruh Entrepeneurial Orientation dan 

inovasi terbuka adalah positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan 

orinetasi kewirausahaan dalam perusahaan 

maka akan semakin meningkatkan dorongan 

manajemen dalam menerapkan inovasi terbuka. 

H4 Organizational Characteristics 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Inovasi, adalah signifikan sehingga H4 ditolak. 

Hasil penelitian ini bertentangan atau  

kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan 

dilakukan Prajogo and Ahmed (2006) yang 

memperoleh hasil bahwa integrasi antara aspek 

kepemimpinan dan sumberdaya manusia serta 

teknologi dalam karakteristik organisasi akan 

berpengaruh terhadap kinerja inovasi dengan 

menggunakan permodelan stimulus inovasi 

serta hasil penelitian lainnya seperti Katila 

(2002) dan Katila and Ahuja (2002) yang 

menemukan terdapat pengaruh antara 

Organizational Characteristics dan kinerja 

inovasi. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa 

Organizational Characteristics berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kinerja Inovasi 

dimana hal ini menjadi temuan dalam 

penelitian ini. Perbedaan hasil penelitian ini 

dapat dikarenakan berdasarkan hasil penelitian 

ini ditemukan bahwa Karakteristik Organisasi 

pada perusahaan startup masih sederhana di 

mana sistem pendukung komunikasi, sistem 

manajemen data base, sistem kolaboratif, 

kolaborasi budaya organisasi dan partisipasi 

manajemen belum terbentuk dengan optimal 

dan berdasarkan deskripsi responden ditemukan 

bahwa sebanyak 49 % responden merupakan 

perusahaan startup dengan usia perusahaan 

yang masih baru berdiri kurang dari 1 (satu) 

tahun sehingga hal tersebut menjadikan 

karakteristik organisasi perusahaan startup 

belum sepenuhnya mampu menciptakan kinerja 

inovasi. 

H5 Environment Characteristics berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Inovasi, adalah 

signifikan sehingga H5 diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ini 

mendukung hasil penelitian Frishamman and 

Horte (2005) yang menunjukkan bahwa 

lingkungan berpengaruh positif terhadap 

kinerja inovasi serta mendukung hasil 

penelitian Hung (2007) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara 

Environment Characteristics dan kinerja 

inovasi. Berdasarkan hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa Environment Characteristics 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Inovasi. Hal ini dapat di karenakan walaupun 

ketidakpastian lingkungan dalam hal 

memahami selera konsumen pada perusahaan 

startup tinggi namun tekanan daya saing dalam 

industri masih reandah dan kesigapan rekan 

bisnis cenderung belum dibutuhkan, sehingga 

dengan bentuk Environment Characteristics 

perusahaan startup tersebut maka perusahaan 

dalam melakukan inovasi telah mampu 

menghasilkan kinerja inovasi. Arah hubungan 

pengaruh Environment Characteristics dan 

kinerja inovasi adalah positif. Hal ini 

mengindikasikan bahwa semakin banyak 

pengaruh ekternal dalam pembentukan 

Environment Characteristics perusahaan startup 

maka akan semakin meningkatkan kemampuan 

perusahaan dalam hal kinerja inovasi. 

H6 Entrepeneurial Orientation berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Inovasi, adalah 

signifikan sehingga H6 diterima. 

Hasil pengujian hipotesis ini 

mendukung hasil penelitian Madhoushi (2011) 

pada 164 UKM di Iran yang menemukan bahwa 

manajemen pengetahuan dan Entrepeneurial 

Orientation berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja inovasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

ditemukan bahwa Entrepeneurial Orientation 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Inovasi. Hal ini dapat dikarenakan perusahaan 

melakukan keinovasian, pengambilan resiko 

dan keproaktifan dalam persaingan industri 

membentuk Entrepeneurial Orientation dalam 

perusahaan sehingga perusahaan cenderung 

untuk mendukung kegiatan kewirausahaan di 

mana hal tersebut pada akhirnya akan 

meningkatkan kinerja inovasi di dalam 

perusahaan. Arah hubungan pengaruh 

Entrepeneurial Orientation dan Kinerja Inovasi 

adalah positif di mana hal tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya 

proses praktik dan aktivitas orinetasi 

kewirausahaan dalam perusahaan maka akan 

semakin meningkatkan kinerja inovasi 

perusahaan.  

H7 Inovasi Terbuka berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Inovasi, adalah signifikan 

sehingga H7 diterima. 
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Hasil pelitian ini mendukung hasil 

penelitian empiris yang dilakukan Inauen and 

Wicki (2011) yang menemukan bahwa  strategi 

manajemen dengan menggunakan open 

outside-in innovation dalam proses inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja inovasi 

perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga 

mendukung hasil penelitian Parida et al (2012) 

melakukan penelitian pada 252 perusahaan 

UKM high-tech yang melakukan inovasi 

terbuka. Hasil penelitian tersebut menemukan 

bahwa inovasi terbuka berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kinerja inovasi. Hasil 

penelitian ini juga mendukung hasil penelitian 

Huang (2011); Lauren and Salter (2006); 

Herstad et al (2008); Gil (2011) dan Mazzola et 

al (2012) yang juga menemukan bahwa 

penerapan inovasi terbuka akan berpengaruh 

terhadap peningkatan kinerja inovasi 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa Inovasi Terbuka berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Inovasi. Perbedaan hasil 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

dapat dikarenakan perusahaan startup 

merupakan perusahaan yang bersinggungan 

dengan teknologi informasi dan internet 

sehingga penggunaan modal ventura, lisensi 

kekayaan intelektual, keterlibatan karyawan, 

keterlibatan pelanggan, jaringan ekternal dan 

outsourching litbang dalam menerapkan dan 

mengembangkan dan melindungi ide-ide 

inovatifnya sangat diutamakan oleha karena itu 

bentuk inovasi dengan menggunakan inovasi 

terbuka sangat cocok digunakan dalam 

perusahaan startup dalam meningkatkan 

keunggulan kompetitifnya dalam hal kinerja 

inovasi. Arah hubungan pengaruh Inovasi 

Terbuka dan Kinerja Inovasi adala positif di 

mana hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

baik penerapan inovasi terbuka yang dilakukan 

oleh manajemen maka akan semakin 

meningkatkan kinerja inovasi pada perusahaan 

startup. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian baik secara 

keseluruhan serta pengujian beberapa teori 

dalam model penelitian, kesimpulan yang bisa 

di ambil dari penelitian ini antara lain: 

Walaupun perusahaan startup telah menerapkan 

system pendukung komunikasi, system 

manajemen database, system kolaboratif, 

kolaborasi budaya organisasi dan partisipasi 

manajemen namun belum sepenuhnya dapat 

mendorong penerapan inovasi terbuka di dalam 

perusahaan. Demikian juga mereka telah 

mengalami ketidakpastian lingkungan, tekanan 

daya saing dan memiliki kesigapan dari rekan 

bisnisnya namun hal tersebut tidak serta merta 

dapat mendorong penerapan inovasi terbuka di 

dalam perusahaan. Serta perusahaan sudah 

mendukung komunikasi, system manajemen 

database, system kolaboratif, kolaborasi budaya 

organisasi dan partisipasi manajemen namun 

tidak sepenuhnya dapat mendorong terciptanya 

kinerja inovasi di dalam perusahaan. 

Perusahaan yang di teliti juga 

memperlihatkan hasil yang sesuai dengan 

dugaan penelitian antara lain, perusahaan 

startup telah menerapkan keinovasian, 

pengambilan resiko dan keproaktifan dalam 

internal perusahaan terhadap permintaan pasar 

di mana hal tersebut mampu mendorong 

perusahaan untuk menerapkan inovasi terbuka. 

Perusahaan juga telah mengalami 

ketidakpastian lingkungan, tekanan daya saing 

dan memiliki kesigapan dari rekan bisnisnya di 

mana hal tersebut mampu mendorong 

terciptanya kinerja inovasi di dalam 

perusahaan. Mereka telah menerapkan 

keinovasian, pengambilan resiko dan 

keproaktifan dalam internal perusahaan 

terhadap permintaan pasar di mana hal tersebut 

mampu mendorong perusahaan untuk 

menciptakan kinerja inovasi. Terlebih lagi 

perusahaan startup telah memiliki modal 

ventura dari internal perusahaan, menerapkan 

lisensi kekayaan intelektual dan keterlibatan 

karyawan yang tinggi dalam operasional dan 

keputusan perusahaan di mana hal tersebut 

mampu menciptakan kinerja inovasi dalam 

perusahaan. 

 

Saran 

 Penelitian selanjutnya sebaiknya 

melakukan studi pada UMKM atau bidang 

usaha lain yang melibatkan lebih banyak 

sumber daya manusia, karena dengan 

banyaknya sumber daya manusia yang terlibat 

dalam bidang usaha dapat diteliti budaya 

organisasinya. Responden penelitian sangatlah 

penting bagi suatu penelitian, dalam penelitian 

ini mengambil sampel dari para technopreneur 

khususnya startup company yang sebagian 

besar umur perusahaannya kurang dari 1 tahun. 
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Dengan umur perusahaan yang masih singkat 

karakteristik organisasi belum terbentuk, 

sehingga menyebabkan hipotesis yang 

berkaitan dengan karakteristik organisasi 

menjadi tertolak. Maka penelitian selanjutnya 

diharapkan mempertimbangkan faktor usia 

perusahaan. 
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